BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan sebuah karya seni yang berjudul “Kurambiak Sebagai Ide
Bentuk Perhiasan Logam” dibuat dengan menstilisasikan bentuk gagang dan mata
pisau kurambiak serta diberi motif pendukung berupa garis lengkung seperti
kaluak paku dan daun. Komposisi bentuk menggunakan komposisi simetris dan
komposisi sentral yang terletak pada bagian tengah, sisi kiri dan kanan kalung,
gelang dan anting dengan menambahkan manik-manik pada bagian tengah
kurambiak.

Karya yang diwujudkan berupa perhiasan logam. Proses penggarapan
karya perhiasan telah melewati proses yang panjang, mulai dari mencari referensi
baru sebagai sumber ide, kemudian dituangkan ke dalam pembuatan sketsa
alternatif dan desain, pembentukan-karya, perakitan sampai ke tahap finishing
karya. Karya perhiasan yang telah diwujudkan tentunya harus melalui pemilihan
bahan dan teknik yang tepat agar karya yang dihasilkan menjadi lebih bagus.
Bahan yang digunakan dalam proses pembutan karya ini adalah plat kuningan dan
kawat tembaga dengan menggunakan teknik hand scroll, pahatan rancapan dan
patri keras serta penggunaan warna emas dn perak sebagai finishing karya.
Penciptaan karya fungsional ini bisa digunakan oleh wanita dewasa mulai dari

umur 21 tahun sampai 45 tahun.



Pada proses pengerjaan karya ditemui beberapa kendala seperti kesulitan
dalam memotong pola utama pada celah yang sempit, kesulitan saat mengukir
motif untuk membuat detail menggunakan pahat dan juga kesulitan saat mematri
kerah logam untuk tempat pemasangan manik-manik. Beberapa kendala di atas
bisa dilewati dengan Kkerja keras, ketekunan dan kesabaran sampai akhirnya
terwujud lima set karya perhiasan yang dalam satu setnya terdiri dari tiga karya

yaitu kalung, gelang dan anting.

. Saran

Adapun saran yang berkaitan dengan karya tugas akhir yang berjudul
Kurambiak Sebagai Ide Bentuk Perhiasan Logam yaitu diharapkan kepada
Pemerintah Sumatera Barat untuk dapat melestarikan kurambiak sebagai warisan
budaya Minangkabau dengan cara memberikan pelajaran di sekolah-sekolah
tentang seni dari Minangkabau agar masyarakat khususnya para generasi muda
bisa ‘lebih mengenal salah satu warisan budaya dari daerah Sumatera Barat,
mengingat generasi saat ini sudah banyak yang terpengaruh oleh budaya luar.
Selanjutnya, kepada para seniman_akademis khususnya mahasiswa yang akan
menjalani tugas akhir, diharapkan untuk selalu memperbanyak materi guna
menunjang ide/gagasan yang akan divisualisasikan pada sebuah karya dan juga
selalu mengasah kemampuannya dalam hal penguasaan teknik sehingga mampu
menghasilkan karya-karya yang lebih menarik dari karya yang sudah ada

sebelumnya.



Melalui karya-karya yang pengkarya ciptakan dan skripsi ini diharapkan
dapat menjadi sesuatu yang bermanfaat dalam penambahan referensi ilmu bagi
perkembangan seni kriya baik dalam ruang lingkup akademis, para apresiator seni

maupun masyarakat luas.
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